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ABSTRAK 

Feby Fauzul Kabir. (1182020076). Pemahaman Santri terhadap Butir-butir Bai’at 

dan Hubungannya dengan Kedisiplinan Mereka di Pesantren (Penelitian 

Korelasional terhadap Santri Kelas XII MAS Pesantren Persis 1 Pajagalan-

Bandung) 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti, 

penelitian ini dilatarbelakangi oleh upaya pesantren untuk menanamkan nilai-nilai 

kedisiplinan kepada para santri di lingkungan pesantren dengan cara melakukan 

bai’at sebelum kegiatan belajar mengajar berlangsung, butir-butir bai’at yang 

dibacakan berisi nilai-nilai kedisiplinan yang diambil dari Al-Qur’an dan Hadits. 

Dari fenomena tersebut peneliti tertarik meneliti sajauh mana hubungan antara 

pemahaman santri terhadap butir-butir bai’at dengan kedisiplinan mereka di 

pesantren. 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui: 1) Realitas pemahaman santri 

terhadap butir-butir bai’at di MAS Pesantren Persis 1 Pajagalan-Bandung, 2) 

Realitas kedisiplinan santri di MAS Pesantren Persis 1 Pajagalan-Bandung, 3) 

Hubungan antara Pemahaman santri terhadap butir-butir bai’at dengan kedisiplinan 

mereka di MAS Pesantren Persis 1 Pajagalan-Bandung. 

Penelitian ini berangkat dari pemikiran bahwa pemahaman santri terhadap 

butir-butir bai’at mencakup kemampuan untuk mempelajari, memahami dan 

mengevaluasi esensi yang ada dalam bai’at tersebut, hal ini yang akan 

mempengaruhi tingkat kedisiplinan mereka di Pesantren. Maka hipotesis yang 

diajukan adalah semakin tinggi tingkat pemahaman santri terhadap butir-butir 

bai’at maka akan semakin tinggi pula tingkat kedisiplinan mereka di pesantren.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode 

korelasional. Responden merupakan siswa kelas XII C di MAS Pesantren Persis 1 

Pajagalan-Bandung yang berjumlah 40 orang. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan yaitu: tes, angket, observasi dan wawancara. Teknik analisis data yang 

digunakan yaitu: analisis parsial, uji normalitas, uji regresi, uji korelasi, dan uji 

hipotesis. 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh simpulan: 1) Pemahaman santri 

terhadap butir-butir bai’at termasuk pada kategori sangat baik berdasarkan skor 

rata-rata sebesar 90,36 yang berada pada interval 80–100. 2) Kedisiplinan mereka 

di pesantren termasuk pada kateogri tinggi berdasarkan skor rata-rata sebesar 3,84 

yang berada pada interval 3,40–4,19. 3) Hubungan antara pemahaman santri 

terhadap butir-butir bai’at dengan kedisiplinan santri di pesantren adalah (a) 

koefisien korelasinya termasuk dalam kategori sangat rendah dengan nilai sebesar 

0,154 yang berada pada interval 0,00–0,20. (b) Hipotesisnya ditolak, berdasarkan: 

thitung = 0,959 < ttabel = 1,685 yang artinya, tidak terdapat korelasi yang signifikan 

antara pemahaman santri terhadap butir-butir bai’at dengan kedisiplinan mereka di 

Pesantren. 

  


